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Abstrak 

Penentuan  tarif  jasa  rawat  inap  di  rumah  sakit  merupakan  aspek  penting  dalam  pengelolaan  

biaya, terutama  untuk  memastikan  efisiensi  sekaligus  menjaga  kualitas  layanan.  Penelitian  ini  

menganalisis penerapan metode Activity-Based Costing (ABC) dalam menentukan tarif jasa rawat 

inap di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Moewardi Surakarta.  Metode  ABC  digunakan  untuk  

mengalokasikan  biaya  secara  lebih  akurat berdasarkan aktivitas yang benar benar mengonsumsi 

sumber daya. Dengan demikian, metode ini dapat memberikan  gambaran  yang   lebih  tepat  

tentang  kontribusi  biaya  setiap  aktivitas  terhadap  total  biaya layanan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan metode ABC dalam penentuan tarif jasa rawat inap lebih 

mencerminkan biaya aktual dibandingkan metode tradisional, yang cenderung menggunakan 

alokasi biaya secara umum. Dengan ABC, Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Moewardi Surakarta 

dapat menetapkan tarif yang lebih adil dan transparan, serta meningkatkan efisiensi operasional 

tanpa mengorbankan kualitas layanan.   

Kata Kunci: Activity-Based Costing, Tarif Jasa, Rawat Inap, Rumah Sakit, Efisiensi  Biaya 

 

 

Abstract 

Determining inpatient service rates in hospitals is an important aspect in cost management, 

especially to ensure efficiency while maintaining service quality. This study analyzes the 

application of the Activity-Based Costing (ABC) method in determining inpatient service rates at 

Dr. Moewardi Regional General Hospital, Surakarta. The ABC method is used to allocate costs 

more accurately based on activities that actually consume resources. Thus, this method can 

provide a more accurate picture of the cost contribution of each activity to the total service cost. 

The results of the study indicate that the use of the ABC method in determining inpatient service 

rates better reflects actual costs compared to traditional methods, which tend to use general cost 

allocations. With ABC, Dr. Moewardi Regional General Hospital, Surakarta can set fairer and 

more transparent rates, and improve operational efficiency without sacrificing service quality.. 
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PENDAHULUAN 

Strategi yang efektif adalah penentu utama 

keberlangsungan bisnis di tengah kompetisi 

global. Inovasi berkelanjutan sangat penting 

agar perusahaan tetap relevan dan kompetitif. 

Keberhasilan suatu perusahaan bergantung 

pada strategi utamanya, entah itu dengan 

menawarkan harga yang lebih rendah, 

efisiensi, atau menyajikan produk/jasa yang 

lebih baik. Sebagai penyedia jasa utama di 

bidang kesehatan, rumah sakit memusatkan 

perhatiannya pada pelayanan medis. 

Pendapatan rumah sakit diperoleh pada 

layanan dan fasilitas yang dikasih kepada 

pasien. Pengembangan layanan dan 

keberlanjutan operasional pada rumah sakit 

perlu mengelola aspek keuangan dengan 

cermat. Hal ini krusial mengingat 

kompleksitas biaya yang timbul dari berbagai 

jenis layanan dan fasilitas medis. Oleh karena 

itu, penentuan tarif yang tepat untuk setiap 

layanan menjadi menjadi elemen vital dalam 

menjaga stabilitas finansial rumah sakit. 

Selain berdampak pada pendapatan, proses ini 

juga sangat memengaruhi apresiasi pasien 

terhadap layanan medis adalah tantangan yang 

signifikan. Memastikan keselarasan antara 

biaya operasional, standar kualitas, dan 

keterjangkauan bagi pasien adalah kunci 

utama. Mengingat pentingnya aspek ini, 

rumah sakit harus memiliki pendekatan yang 

sistematis dan transparan dalam setiap 

prosedur dan tindakan medis. Ini akan 

membantu dalam pengambilan keputusan 

strategis terkait layanan. Tarif jasa rawat inap 

adalah nilai moneter yang ditetapkan sebagai 

biaya yang harus dibayarkan oleh pasien atau 

pengguna layanan kesehatan kepada rumah 

sakit atau fasilitas kesehatan atas penyediaan 

layanan medis, perawatan, dan fasilitas 

selama periode rawat inap. Besaran tarif ini 

umumnya ditentukan berdasarkan berbagai 

faktor, termasuk kompleksitas kondisi medis 

pasien, jenis dan durasi perawatan yang 

diberikan, tingkat spesialisasi tenaga medis 

dan fasilitas yang digunakan, nilai manfaat 

kesehatan yang dirasakan oleh pasien, serta 

kondisi layanan kesehatan. Penetapan tarif 

jasa rawat inap yang tepat dan relevan 

mempertimbangkan keseimbangan antara 

kompensasi yang adil bagi penyedia layanan 

kesehatan dan keterjangkauan bagi pasien, 

sehingga menciptakan layanan kesehatan yang 

berkualitas, saling menguntungkan, dan 

berkelanjutan. Hal ini juga memastikan bahwa 

rumah sakit dapat terus beroperasi dan 

menyediakan layanan kesehatan yang optimal. 

Penetapan tarif jasa rawat inap yang tepat 

sangat penting untuk kelangsungan 

operasional rumah sakit. Keuntungan rumah 

sakit akan menurun dan begitu pula 

operasionalnya jika penetapan tarif jasa rawat 

inap dilakukan tanpa mempertimbangkan 

biaya operasionalnya secara komprehensif. 

Penetapan biaya yang tidak akurat dapat 

menghasilkan tarif yang terlalu rendah, dan 

dapat merugikan rumah sakit, diperlukan 

perhitungan biaya yang lebih teliti dan 

terstruktur, seperti dengan menerapkan 

metode Activity Based Costing (ABC). 

 

KAJIAN LITERATUR 

Akuntansi Biaya  

Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) akuntansi merupakan teori dan 

praktik, hal yang berhubungan dengan 

akuntan, serta seni pencatatan dan 

pengikhtisaran transaksi keuangan dan 

penafsiran akibat suatu transaksi terhadap 

suatu kesatuan ekonomi. Menurut Soemarso 

dalam (Muslim 2020) mengatakan “Biaya 

merupakan konsekuensi dari aktivitas 

pencarian pendapatan, yang terwujud dalam 

penurunan modal pemilik melalui mekanisme 

pembayaran atau pemanfaatan asset”. Bagi 

pelaku usaha, pengelolaan biaya merupakan 

fondasi yang sangat krusial, tanpa adanya 

pemahaman dan pengendalian biaya yang 

efektif, keuntungan yang diharapkan sangat 

sulit untuk diraih, bahkan keberlangsungan 

usaha pun bias terancam. 

 

Pemicu Biaya (Cost Driver) 

Menurut Horngren dalam kutipan (Alviandre 

2022) menyatakan “Cost driver yaitu apa yang 

membuat biaya naik atau turun. Ini adalah 

ukuran aktivitas yang berhubungan langsung 

dengan biaya yang dibebankan ke suatu objek 

biaya. Contohnya, semakin tinggi volume 

produksi, semakin tinggi pula potensi biaya 

yang timbul”. Menurut Warindrani dalam 

kutipan (Bonde, Manossoh, and Wangkar 

2021) mengatakan “Cost driver yaitu ukuran 

aktivitas yang menjadi dasar alokasi biaya 

daam sistem ABC. Ukuran ini merefleksikan 

seberapa besar usaha dan sumber daya yang 

dibutukan untuk menyelesaikan suatu 

aktivitas. Menurut Hariyanti dalam kutipan 

(Alviandre 2022) mengemukakan “Cost driver 

merupakan aktivitas utama dalam pembuatan 
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produk yang mengakibatkan timbulnya biaya. 

Oleh karena itu, memahami cost driver adalah 

esensi dari pengendalian dan pengelolaan 

biaya produksi yang efektif. 

Activity Based Costing (ABC) 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) aktivitas merupakan keaktifan, 

kegiatan, atau salah satu kegiatan kerja yang 

dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam 

perusahaan. Menurut Sujarweni dalam 

(Ainiyah and Maesaroh 2020) menjelaskan 

“Activity Based Costing (ABC) jadalah 

sistem perhitungan dan alokasi biaya produk 

yang menggunakan beragam pemicu biaya 

(cost driver) dengan cara mengidentifikasi 

biaya aktivitas, lalu mengaitkannya ke 

produk”. Dalam Activity Based Costing 

(ABC), data yang dihasilkan memperlihatkan 

rangkaian kegiatan dan sumber daya yang 

diperlukan. Aktivitas sendiri merupakan 

pemicu biaya (cost driver), yang berperan 

sebagai penyebab timbulnya biaya dalam 

organisasi. 

 

Akuntansi Tradisional 

Informasi keuangan yang akurat dan relevan 

merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap 

entitas ekonomi. Menurut (Bonara et al. 2024) 

menyatakan “Akuntansi tradisional pada 

dasarnya adalah pencatatan, pengukuran, dan 

pelaporan transaksi keuangan sebuah entitas 

ekonomi selama periode waktu tertentu, yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

jelas mengenai posisi keuangan dan kinerja 

keuangan entitas tersebut”. Menurut Hansen 

dan Mowen dalam kutipan (Irawati et al. 

2023) menyatakan “Akuntansi tradisional 

yaitu menghitung harga pokok produk dengan 

membebankan langsung biaya bahan baku dan 

tenaga kerja, serta mengalokasikan biaya 

overhead berdasarkan penggerak aktivitas 

tingkat unit”. 

 

Tarif Jasa 

Tarif jasa bukan sekedar angka, melainkan 

representasi dari nilai yang diberikan oleh 

sebuah layanan dan bagaimana nilai tersebut 

dipersepsikan oleh konsumen. Menurut Hasan 

dalam (Kapriani et al. 2021) mengatakan 

“Tarif jasa adalah tarif yang dikeluarkan 

konsumen berupa uang kepada penjual untuk 

mendapatkan dan menggunakan barang atau 

jasa yang ditawarkan beserta layanannya”. 

Menurut Kotler dalam (Arsad 2024) 

mengatakan “Tarif jasa adalah nilai uang yang 

harus dibayar pelanggan untuk mendapatkan 

manfaat dari kepemilikan atau penggunaan 

produk atau jasa. Idealnya, harga 

mencerminkan nilai yang dirasakan pelanggan 

dari produk atau jasa tersebut, termasuk 

kualitas, fitur dan manfaat yang ditawarkan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini memilih jenis pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki 

dan menetapkan sejauh mana keterkaitan atau 

asosiasi antar variabel yang menjadi fokus 

kajian, yang mana proses ini dilakukan 

melalui pengumpulan data yang bersifat 

numerik dan selanjutnya dianalisis 

menggunakan metode – metode statistik yang 

relevan guna mendapatkan pemahaman yang 

mendalam dan terukur. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di 

RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Dilakukan 

Selama 6 Bulan. 

 

Objek dan Subjek Penelitian 

Data untuk penelitian ini didapat dari laporan 

tahunan RSUD Dr. Moewardi Surakarta, 

periode 2023 yang tersedia disitus 

https://ppid.rsmoewardi.com/ dan 

https://rsmoewardi.com/, website tersebut 

adalah situs resmi dari RSUD Dr. Moewardi 

Surakarta. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Data Kuantitatif, data yang 

berfokus pada pengukuran numerik dan 

analisis statistik untuk menguji teori secara 

objektif melalui pengumpulan data yang 

terstruktur dan terstandarisasi. Sumber data 

yang diterapkan pada studi ini yaitu data 

sekunder, data tersebut didapat dari sumber 

data yang tersedia sebelumnya, seperti 28 

laporan dan dokumen. 

 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Metode Tradisional  

RSUD Dr. Moewardi menawarkan berbagai 

kelas ruang rawat inap, mulai dari VVIP 

hingga Kelas III, dengan fasilitas yang 

bervariasi sesuai kelasnya. Fasilitas yang 

disediakan mencakup lemari pasien, AC, 

televisi, telepon, kamar mandi, lemari es, sofa  
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bed, meja makan, dan pantry, dengan 

kelengkapan yang berbeda di setiap kelas. Hal 

ini menunjukkan upaya rumah sakit untuk 

memberikan kenyamanan yang disesuaikan 

dengan preferensi dan kemampuan pasien. 

Berdasarkan data Tahun 2023, RSUD Dr. 

Moewardi memiliki total 663 tempat tidur, 

dengan distribusi terbanyak pada Kelas III 

(395 tempat tidur) dan terendah pada VVIP (4 

tempat tidur). Total lama hari perawatan 

pasien rawat inap pada tahun 2023 mencapai 

256.422 hari. Data ini mengindikasikan 

bahwa RSUD Dr. Moewardi melayani volume 

pasien rawat inap yang tinggi, dengan 

mayoritas pasien berada di Kelas III. Tarif 

jasa rawat inap yang ditetapkan secara 

tradisional menunjukkan perbedaan signifikan 

antar kelas, di mana Kelas VVIP memiliki 

tarif tertinggi sebesar Rp. 1.000.000 dan Kelas 

III memiliki tarif terendah sebesar Rp. 40.000. 

Penentuan tarif ini tampaknya didasarkan 

pada klasifikasi kelas perawatan dan fasilitas 

yang ditawarkan, tanpa perincian biaya 

aktivitas yang lebih mendalam. 

 

2. Hasil Metode Activity Based Costing 

Implementasi metode Activity Based Costing 

(ABC) di RSUD Dr. Moewardi dimulai 

dengan mengidentifikasi aktivitas-aktivitas 

utama dalam pelayanan rawat inap. Aktivitas-

aktivitas tersebut dikelompokkan ke dalam 

tiga kategori berdasarkan tingkatannya: 1) 

Unit - Level Activity Cost: Biaya yang 

meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah unit produk (pasien rawat inap per 

hari). Kategori ini mencakup biaya gaji, biaya 

listrik, biaya air, dan biaya konsumsi. Biaya 

gaji dialokasikan berdasarkan jumlah hari 

rawat inap pasien. Biaya listrik berdasarkan 

konsumsi KWH per kelas, sementara biaya air 

juga berdasarkan jumlah hari rawat inap. 

Biaya konsumsi disesuaikan dengan tarif per 

hari untuk setiap kelas. 2) Batch-Level 

Activity Cost: Biaya yang dipengaruhi oleh 

frekuensi batch atau kelompok aktivitas. 

Biaya kebersihan termasuk dalam kategori ini 

dan diukur berdasarkan luas lantai masing-

masing kelas perawatan. 3) Facility-Level 

Activity Cost: Biaya untuk memelihara 

kapasitas fasilitas secara keseluruhan. 

Kategori ini mencakup biaya laundry, biaya 

penyusutan gedung, dan biaya penyusutan 

fasilitas. Ketiga biaya ini dialokasikan 

berdasarkan jumlah hari rawat inap dan luas 

lantai. 

3. Hasil Perbandingan Metode 

Tradisional Dengan Metode 

Activity Based Costing 

Hasil perbandingan antara tarif jasa rawat 

inap menggunakan metode tradisional dan 

metode Activity Based Costing (ABC) 

menunjukkan adanya selisih yang 

signifikan, di mana tarif yang dihitung 

dengan metode ABC lebih mahal untuk 

semua kelas perawatan dibandingkan 

dengan tarif tradisional. 

Selisih tarif ini menunjukkan bahwa 

metode tradisional mungkin kurang akurat 

dalam merefleksikan biaya riil dari setiap 

layanan rawat inap. Metode ABC, dengan 

mengalokasikan biaya berdasarkan 

aktivitas dan cost driver yang sebenarnya, 

memberikan gambaran yang lebih 

transparan dan akurat mengenai biaya 

yang dikonsumsi oleh setiap kelas 

perawatan. Perbedaan terbesar terjadi 

pada Kelas VVIP dan Kelas I, 

menunjukkan bahwa alokasi biaya pada 

kelas-kelas tersebut jauh berbeda antara 

kedua metode. Hal ini mengindikasikan 

bahwa rumah sakit dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang 

profitabilitas setiap layanan dengan 

menggunakan metode ABC. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai implementasi Activity Based 

Costing (ABC) untuk meningkatkan akurasi 

penentuan tarif jasa rawat inap pada RSUD 

Dr. Moewardi Surakarta, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Metode Tradisional dalam Penentuan Tarif 

Jasa Rawat Inap: RSUD Dr. Moewardi 

Surakarta telah menyediakan berbagai kelas 

ruang rawat inap dengan fasilitas yang 

berbeda, mulai dari VVIP hingga Kelas III. 

Penentuan tarif jasa rawat inap dengan metode 

tradisional dilakukan berdasarkan klasifikasi 

kelas perawatan dan fasilitas yang tersedia, 

tanpa perincian biaya aktivitas yang 

mendalam. Total biaya operasional rumah 

sakit pada tahun 2023 mencapai 

Rp346.557.970.346, yang mencakup biaya 

gaji, konsumsi, listrik, air, laundry, 

kebersihan, serta penyusutan gedung dan 

fasilitas. Metode tradisional ini cenderung 

mengumpulkan biaya ke dalam kategori besar, 

yang berpotensi menimbulkan distorsi dalam 
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perhitungan biaya per unit layanan yang 

sebenarnya.  

2. Implementasi Metode Activity Based 

Costing (ABC) dalam Penentuan Tarif Jasa 

Rawat Inap: Penerapan metode ABC di 

RSUD Dr. Moewardi melibatkan identifikasi 

dan pengelompokan aktivitas-aktivitas utama 

ke dalam tiga kategori: Unit-Level Activity 

Cost (biaya gaji, listrik, air, konsumsi), Batch-

Level Activity Cost (biaya kebersihan), dan 

Facility Level Activity Cost (biaya laundry, 

penyusutan gedung, penyusutan fasilitas). 

Setiap aktivitas diidentifikasi cost driver-nya 

(pemicu biaya) seperti jumlah hari rawat inap, 

KWH listrik, dan luas lantai. Dengan 

pendekatan ini, tarif per unit cost driver dapat 

ditentukan secara lebih akurat, seperti 

Rp355.143 per hari untuk biaya gaji, 

Rp8.776.544 per KWH untuk biaya listrik, 

dan Rp596.987 per meter persegi untuk biaya 

kebersihan.  

3. Perbandingan Tarif Metode Tradisional 

dengan Metode ABC: Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa tarif jasa rawat inap yang 

dihitung menggunakan metode ABC jauh 

lebih tinggi (lebih mahal) untuk semua kelas 

perawatan dibandingkan dengan tarif yang 

ditetapkan secara tradisional. Selisih tarif ini 

sangat signifikan, misalnya untuk kelas VVIP 

selisihnya mencapai Rp531.659 dan untuk 

Kelas III selisihnya Rp387.494. Perbedaan ini 

mengindikasikan bahwa metode tradisional 

mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan 

biaya riil yang dikonsumsi oleh setiap layanan 

rawat inap. Metode ABC memberikan 

gambaran yang lebih transparan dan akurat 

mengenai alokasi biaya, sehingga membantu 

rumah sakit dalam memahami profitabilitas 

setiap kelas layanan secara lebih baik. 
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